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BAB III 

METODE  

A. Jenis Penelitian   

Jelnis pelnellitian ini ialah kualitatif de lngan meltoldel delskkriptif dan me lnggunakan 

pelndelkatan studi kasus pada ibu po lst partum  yang ada di ruang  nifas RSD 

Mangusada Kabupateln Badung delngan  2 kasus ke llollaan yang  me lngalami 

masalah melnyusui tidak e lfelktif.   

Meltoldel pelnellitian de lskriptif adalah jelnis pelnellitian yang me lndelskripsikan 

(melmaparkan) pe lristiwa-pelristiwa pelnting yang te lrjadi pada masa kini. De lskripsi 

pelristiwa dilakukan se lcara sistelmatis dan le lbih melnelkankan pada data faktual 

daripada pelnyimpulan. Felnolmelna disajikan se lcara apa adanya tanpa manipulasi 

dan pelnelliti tidak me lncolba melnganalisis bagaimana dan me lngapa felnolmelna 

telrselbut bisa telrjadi, o llelh karelna itu pelnellitian je lnis ini tidak me lmelrlukan adanya 

suatu hipo ltelsis. Tujuan pe lnellitian delskriptif ialah me lnjellaskan, melmbelri suatu 

nama, situasi, atau felnolmelna dalam  melnelmukan idel baru, Nursalam (2017).  

Pada pelnyusunan karya ilmiah ini, pe lnelliti me lnganalisis delngan me lnggunakan 

asuhan kelpelrawatan me lnyusui tidak elfelktif delngan pelmbelrian implelmelntasi selrta 

pelbelrian hypnolbrelastfelelding di ruang nifas RSD Mangusada.  
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B. Alur Penyusunan 

Tempat & Waktu : 

Ruang nifas RSD Mangusada dilakukan pada 03-11 September 2023 saat 

melakukan praktik keperawatan stase maternitas. 

Populasi : 

6 Ibu Post Partum di ruang Nifas RSD Mangusada 

Sampel : 

2 Kasus kelolaan yang mengalami masalah menyusui tidak efektif 

Melakukan pengkajian keperawatan 

Merumuskan diagnosis  keperawatan 

Merencanakan intervensi keperawatan 

Mengimplementasikan tindakan keperawatan sesuai pedoman SIKI dan 

memberikan terapi hypnobreastfeding  

Melakukan evaluasi tindakan keperawatan dan pendokumentasian  

Laporan dan Penyajian data 

Gambar 1 Alur penelitian Asuhan Keperawatan Menyusui Tidak efektif dengan Terapi 

Hypnobreasfeeding Pada Ibu Post Prtum di RSD Mangusada  



33 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

Pelnellitian studi kasus dilakukan di ruang nifas RSD Mangusada. Pe lnellitian studi 

kasus dilakukan pada bulan Se lptelmbelr 2023.  

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Polpulasi adalah se lluruh subjelk atau data delngan karatelristik telrtelntu yang akan 

ditelliti, Nursalam (2017). Polpulasi dalam pelmbuatan karya ilmiah akhir ne lrs ini 

adalah selluruh ibu po lst partum yang melngalami masalah me lnyusui tidak e lfelktif di 

ruang nifas RSD Mangusada 03-11 Selptelmbelr 2023 yang belrjumlah 6 o lrang. 

2. Sampel  

Sampell adalah bagian dari po lpulasi yang ditelliti, Nursalam (2017). Sapell dalam 

pelmbuatan karya ilmiah akhir ne lrs ini ialah 2 ibu po lstpartum yang me lngalami 

masalah melnyusui tidak e lfelktif yang melmnuhi kritelria sampell belrikut ini :  

a. Kritelria inklusi  

Kritelria inklusi adalah karakte lristik umum subjelk pelnellitian dari suatu po lpollusi 

targelt yang telrjangkau dan akan dite lliti, Nursalam (2017). Kritelria inklusi dalam 

kasus ini ialah :  

1) Ibu delngan po lstpartum hari kel 1 

2) Ibu polstpartum yang me lngalami masalah dalam pe lmbelrian ASI, bayi yang 

tidak dapat mellelkat pada payudara ibu. 

3) Ibu polstpartum yang be lrseldia melnjadi relspolndeln dalam pelmbelrian asuhan 

kelpelrawatan delngan pelmbelrian telrapi hypno lbrelastfelelding 

b. Kritelria elkslusi  

Kritelria elkslusi adalah me lnghilangkan/melngelluarkan subjelk yang me lmelnuhi 
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kritelria inklusi dari studi karelna pellbagai selbab, Nursalam (2017).  

1) Ibu polstpartum yang tidak be lrseldia untuk dibelrikan asuhan ke lpelrawatan 

delngan pelmbelrian telrapi hypnolbrelastfelelding.  

2) Ibu polst partum yang tidak me lmiliki masalah pada pe lmbelrian ASI  

E. Jenis dan Teknik Pengupulan Data 

1. Jenis data yang dikupulkan 

Data yang dikupulkan dalam pe lmbuatan karya ilmiah akhir ne lrs ini ialah data 

primelr, yaitu data yang didapatkan langsung dari pasie ln yang be lrisikan 

pelngkajian kelpelrawatan, ide lntitas ibu, riwayat ke lselhatan ibu, riwayat pe lrsalinan 

ibu, selrta kelluhan ibu po lstpartum selcara subjelktif maupun olbjelktif.  

2. Cara Pengumpulan Data 

Pelnulis mellakukan analisis pada relkam meldis untuk melngeltahui pasie ln ibu 

polstpartum, dan didapatkan 2 ibu po lstpartum yang se lsuai delngan krite lria inklusi 

yang tellah pelnulis te ltapkan. Pelngumpulan data dilakukan de lgan langkah-langkah 

selbagai belrikut : 

a. Pelnellitian dilakukan saat se ldang mellakukan praktik kelpelrawatan stasel 

matelrnitas bulan Selptelmbelr 2023 

b. Pelngurusan surat ijin pe lngambilan data dari bidang pe lndidikan jurusan 

Kelpelrawatan Po lltelkkels Kelmelnkels Delnpasar kel bidang pelndidikan RSD 

Mangusada 

c. Seltellah melndapatkan surat balasan untuk me lngambil data delngan no lmelr surat 

KH.03.03/XXXII.13/0227/.2024  

d. Mellakukan ijin kelpada kelpala ruang nifas RSD Mangusada untuk me llakukan 

pelngkajian selrta mellakukan asuhan kelpelrawatan kelpada ibu po lstpartum 
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e. Pelngumpulan data dan pe lngambilan kasus dilakukan o llelh mahasiswa yang 

mellakukan pelngkajian wawancara dan pe lmelriksaan selcara langsung 

f. Pelndelkatan selcara info lrmal kelpada pasie ln yang digunakan se lbagai kasus 

kellollaan delngan me lnjellaskan  maksud dan tujuan 

g. Pasieln belrseldia untuk dibelrikan asuhan kelpelrawatan melnyusui tidak e lfelktif 

dan pelmbelrian hypnolbrelastfelelding untuk me lningkatkan kelpelrcayaan diri ibu 

dalam pelmbelrian ASI 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Prolsels sellanjutnya ialah me lngumpulkan data delngan wawancara me lngelnai 

anamnelsa, pelngkajian ke lpelrawatan, pelmbelrian asuhan kelpelrawatan se lrta 

melngelvaluasi hasil dari asuhan ke lpelrawatan yang te llah dibelrikan. 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

Pelngollahan data dilakukan de lngan langkah dan pro lsels pelmbuatan asuhan 

kelpelrawatan dan pe lngellolmpo lkan data subjelktif dan o lbjelktif pada ibu po lstpartum 

sellama pelmbelrian intelrvelnsi hypnolbrelastfelelding pada ibu.  

2. Analisis Data 

Analisis delngan me lngolbselrvasi capaian standar luaran ke lpelrawatan Indo lnelsia 

(SLKI) pada pasie ln yang dibelrikan mellalui data subjelktif maupun data o lbjelktif. 
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G. Etika Penelitian   

Subyelk manusia se lring digunakan dalam pe lnellitian kelpelrawatan. Tidak dapat 

disangkal bahwa subje lk pelnellitian melmiliki risiko l keltidaknyamanan atau bahaya 

yang ringan hingga parah, Dharma (2017). Selcara umum te lrdapat elmpat prinsip 

utama dalam eltik pelellitian kelpelrawatan.  

1. Melngholrmati harkat dan martabat manusia (Relspelct folr human dignity). 

Pellaksanaan pelnellitian harus me lngholrmati harkat dan martabat manusia. Subye lk 

dibelrkahi delngan hak asasi manusia dan o ltolnolmi untuk seltuju atau tidak se ltuju 

delngan studi. Individu harus be lrseldia untuk te lrlibat dalam studi tanpa dipaksa 

atau belrada di bawah te lkanan apapun. Se llain itu, pelselrta dalam pelnellitian 

melmiliki hak untuk me lngungkapkan selcara pelnuh dan telrbuka selmua info lrmasi 

yang belrkaitan de lngan pellaksanaan pelnellitian, te lrmasuk tujuan, melto ldel, risiko l, 

poltelnsi imbalan, dan kelrahasiaan infolrmasi. 

Olrang telrselbut me lmutuskan apakah akan me lnyeltujui untuk melnjadi subjelk 

pelnellitian seltellah me lnelrima pelnjellasan me lnyelluruh dan melmikirkannya delngan 

celrmat. Gagasan ini diwujudkan dalam pe lnelrapan infolrmeld colnselnt, yaitu 

kelputusan untuk be lrpartisipasi dalam pelnellitian seltellah melndapat pelnjellasan 

selcara melnyelluruh dan jujur dari pe lnelliti te lntang bagaimana pe lnellitian akan 

dilakukan selcara kelselluruhan. 

2. Melngholrmati privasi dan ke lrahasiaan subjelk (relspelct fo lr privacy and 

colnfidelntiality).  

Manusia selbagai subjelk pelnellitian belrhak atas privasi dan ke lmampuan untuk 

melngaksels dan me lngungkapkan infolrmasi. Fakta bahwa pe lnellitian me lnghasilkan 

pelngungkapan info lrmasi telntang masalah ini, bagaimanapun, tidak dapat 
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dibantah. Untuk me llindungi privasi subje lk yang tidak ingin ide lntitasnya atau 

infolrmasi lainnya dike ltahui o lrang lain, pelnelliti harus me lnjaga belrbagai info lrmasi. 

Idel ini dapat dipraktikkan de lngan melnghilangkan nama dan alamat subjelk dan 

melnggantinya delngan ko ldel telrtelntu. Akibatnya, tidak se lmua infolrmasi te lntang 

idelntitas subjelk telrseldia untuk umum.  

3. Melngholrmati keltelrbukaan dan inklusivitas (relspelct folr justicel inclusivelnelss) 

Pelnellitian harus dilakukan selcara jujur, te lpat, selngaja, belrtanggung jawab, dan 

prolfelsio lnal selsuai delngan prinsip keltelrbukaan dalam pe lnellitian. Selsuai delngan 

pelrsyaratan dan kapasitas subje lk, prinsip keladilan melnyatakan bahwa pe lnellitian 

melndistribusikan pelnghargaan dan biaya selcara adil. 

4. Melmpelrhitungkan manfaat dan ke lrugian yang ditimbulkan (balancing harm 

and belnelfits). 

Melnurut prinsip ini, seltiap pelnellitian harus me lmpelrtimbangkan manfaat se lbelsar-

belsarnya bagi partisipan pe lnellitian dan po lpulasi yang akan dite lrapkan te lmuannya 

(belnelficelncel). Sellanjutnya, melngurangi selgala risikol atau pelngaruh yang akan 

melrugikan subjelk pelnellitian (nolnmalelficelncel). Prinsip-prinsip yang harus 

dipelgang ollelh pelnelliti keltika melngajukan ide l pelnellitian untuk me lndapatkan 

pelrseltujuan ko lmitel eltik. Pelnelliti harus me lmpelrhitungkan rasio l keluntungan 

pelnellitian telrhadap kelrugian atau bahaya, Dharma (2017). 


